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Abstrak 
Energi surya dapat digunakan sebagai penyedia energi melalui dua macam teknologi yaitu 
solar energi panas dan fotovoltaik . Pada umumnya energi yang digunakan di dalam adalah 
energi yang bersumber dari fosil, ak tivitas manusia tersebut menyebabkan eksploitasi 

besar-besaran terhadap sumber energi fosil yang berdampak pada perusakan lingkungan. 
Penukar panas adalah perangkat yang memungk inkan perpindahan panas dan dapat 
berfungsi sebagai pemanas atau sebagai pendingin, biasanya media pemanasnya 

menggunakan uap panas (superheated) steam) dan air biasa sebagai air pendingin 
(cooling water). Pemanas air tenaga surya kemiringan ganda, perangkat digunakan untuk 
mengubah air dingin menjadi air panas, dimana komponen utamanya terdiri dari dua solar 

kolek tor dibuat menggunakan heat pipe aluminium honeycomb dengan diameter 30 mm 
dan panjang 1000 mm disusun heksagonal (sarang lebah) sebagai pemanas air. . Air surya 
kemiringan ganda heater yang diteliti mampu memanaskan air hingga 47ºC, potensi radiasi 

energi matahari terbesar adalah pukul 14.00 WIB. Penggunaan kaca sangat 
mempengaruhi pemanasan yang terjadi pada diameter 30 mm kolektor sarang lebah.  
 
Kata Kunci: Energi surya, Penukar panas, Pemanas air tenaga surya, kemiringan ganda 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap menit matahari meradiasikan energi sebesar 56 x 1026 kalori. 
Indonesia menerima energi matahari dengan radiasi energi harian rata-rata 
sebesar 4,8 Kwh/m2 . Energi matahari dapat dimanfaatkan sebagai penyedia 
energi melalui dua macam teknologi, yaitu energi matahari termal dan fotovoltaik. 
Energi termal diperoleh dengan cara mengkonversikan energi radiasi cahaya 
matahari menjadi panas sehingga dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegunaan 
dengan menggunakan kolektor surya.Pada umumnya energi yang digunakan 
didalam adalah energi yang bersumber dari fosil. Kegiatan manusia tersebut 
menyebabkan terjadinya eksploitasi besar-besaran pada sumber energi fosil yang 
berdampak pada perusakan lingkungan hidup. Disamping itu pemakaian energi 
fosil juga menhasilkan gas-gas sisa yang berbahaya seperti karbondioksia(C02,), 
karbonmonoksida (CO), Nitrogenmonoksida (NOX) dan sebagainya yang 
berdampak buruk bagi kehidupan manusia dan juga menimbuulkan pemanasan 
gelobal.  

Untuk itu maka diperlukan adanya suatu energi alternatif yang bisa 
dimanfaatkan sebagai pengganti energi yang bersumber dari fosil tersebut, salah 
satu energi alternatif yang dapat kita gunakan adalah energi matahari. Salah satu 
pemanfaatan sinar matahari adalah sebagai sumber dalam pemanasan air, baik 
air panas dalam rumah tangga maupun air panas dalam perhotelan sangatlah 
penting. Selama ini kebutuhan tersebut terpenuhi dengan air panas yang 
dipanaskan dengan tungku maupun pemanasan menggunakan listrik. Salah satu 
alternatif untuk memenuhi kebutuhan air panas adalah dengan menggunakan 
media surya sebagai supply energinya untuk meningkatkan efektifitas 
pemanfaatan energi surya secara langsung, saat ini telah dikembangkan kolektor 
pemanas air (Nurhalim, 2011). 
 
Perpindahan Panas Konduksi  

Proses perpindahan panas konduksi adalah proses dengan mana panas 
mengalir dari daerah yang bersuhu lebih tinggi ke daerah yang bersuhu lebih 
rendah didalam satu medium (padat, cair atau gas) atau antara medium-medium 
yang berlainan yang bersinggungan secara langsung. 

Qkond = -k × A 
Δ𝑡

Δ𝑥
 

 
Gambar 1 Laju Perpindahan Panas Konduksi (Kosim Abdurohman, 2014) 

 

Perpindahan Panas Konveksi  

Perpindahan panas konveksi adalah perpindahan panas dari benda bersuhu 
tinggi ke fluida bersuhu rendah atau sebaliknya jika suhu fluida lebih tinggi maka 
suhu benda akan lebih rendah. Salah satu hukum dalam penghantaran panas 
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yang tertua adalah hukum pendinginan newton. Hukum ini menyatakan bahwa 
fluks panas (heat flux). Yang didefenisikan sebagai laju perpindahan panas per 
luas satuan. 
Qkond  h  A (TsTf) 

 
Gambar 2 Perpindahan panas konveksi (JP. Holman, 2010) 

 
Perpindahan Panas Radiasi  

Perpindahan panas radiasi adalah proses dengan mana panas mengalir dari 
benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah bila benda-benda itu 
terpisah di dalam ruang bahkan bila terdapat ruang hampa diantara benda-benda 
tersebut istilah “radiasi” pada umumnya dipergunakan untuk segala jenis hal 
ikhwal gelombang elektromagnetik. Panas radiasi dipanacarkan oleh suatu benda 
dalam bentuk bac(batch) (kumpulan) energi yang terbatas atau quanta. 

Qrad  AT4 

 
Gambar 3 Perpindahan Panas Radiasi (JP. Holman, 2010) 

 
2. METODE PENELITIAN 

Tempat pelaksanaan pembuatan penelitian ini dilaksanakan di Tembung, 
Pasar 10, Jalan Pendidikan, Bandar Khalipah. Waktu pelaksanaan penelitian dan 
kegiatan pengujian dilakukan sejak tanggal usulan oleh Program Studi Teknik 
Mesin Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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Alat dan Bahan 

 
Gambar 4 Alat  

Alat  

1. Pompa  
2. Laptop  
3. Arduino Uno  
4. Lcd 20x4  
5. Selenoid Water Valve  
6. Senso DS18B20  
7. Tangki Air 

 
Bahan  

1. Air  
 
Prosedur Pengujian  

Adapun langkah-langkah prosedur pengujian solar water heater double slope alat 
uji yang dilengkapi dengan arduino UNO adalah sebagai berikut:  
a. Merancang sensor DS18B20 ke solar water heater double slope.  
b. Memeriksa kembali sensor yg telah dipasang ke solar water heater double 

slope, agar sensor dapat membaca temperatur air dengan baik.  
c. Menghidupkan pompa guna mengalirkan air ke dalam honeycomb  
d. Menghubungkan sensor DS18B20 ke arduino UNO R3 yang telah di program 

agar dapat menampilkan temperatur pada kolektor.  
e. Menghidupkan laptop.  
f. Menghubungkan arduino UNO R3 ke laptop.  
g. Menunggu hasil temperatur selama 8 jam.  
h. Merapikan kembali tempat pengujian.  
i. Memeriksa kembali alat alat sesudah melakukan pengujian  
j. Mengembalikan alat alat pengujian pada tempatnya  
k. Selesai. 
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3. HASIL 
Grafik Temperatur Terhadap Waktu Pada Kolektor 1 

 
Gambar 5 Grafik Temperatur Terhadap Waktu Pada Kolektor 1 

 

Pada grafik hari pertama pengujian pada kolektor I dengan Honeycomb 
berdiameter 30 mm, mulai mengalami kenaikan temperatur pada pukul 08:00 WIB, 
dan temperatur mengalami penurunan pada pukul 15:00 WIB. 
 
Grafik Temperatur Terhadap Waktu Pada Kolektor 2 

 
Gambar 6 Grafik Temperatur Terhadap Waktu Pada Kolektor 2 

 
Pada grafik hari pertama pengujian pada kolektor II dengan Honeycomb 

berdiameter 30 mm, mulai mengalami kenaikan temperatur pada pukul 08:00 WIB 
dan temperatur mengalami penurunan pada pukul 15:00 WIB. 
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4. PEMBAHASAN 
Pengaruh Intensitas Matahari dan Kecepatan Angin 

 
Gambar 7 Grafik Intensitas Matahari 

 
Grafik diatas menunjukan naik dan turunnya intensitas matahari pada saat 

pengujian. Hal tersebut terjadi karena awan yang melintas menutupi sinar 
matahari, sehungga mengurangi panas dari kolektor. 
 

 
Gambar 8 Grafik Kecepatan Angin  

 

Grafik kecepatan angin selama pengujian, dan terlihat naik turunnya 
kecepatan angin selama pengujian, kecepatan angin tertinggi pada data pengujian 
pertama, dan kecepatan angin terendah pada pengujian ketiga. 
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5. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan adalah Solar Water 
Heater Double Slope yang di teliti mampu memanaskan air hingga 47°C pada saat 
cuaca panas selain itu Potensi radiasi energi surya yang paling besar pada pukul 
14:00 WIB. 0 100 200 300 400 500 Intensitas Matahari (W/m²) Waktu (Jam) 
Intensitas Matahari Pertama Kedua Ketiga 0 100 200 300 400 500 Kecepatan 
Angin (M/S) Waktu (Jam) KECEPATAN ANGIN Pertama Kedua Ketiga Pertama 
Kedua Ketiga. Serta Penggunaan kaca sangat mempengaruhi pemanasan yang 
terjadi pada kolektor honeycomb berdiameter 30 mm pada penelitian ini. 
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